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PENGARUH KECERDASAN LOGIS MATEMATIS DAN 

KECERDASAN LINGUISTIK TERHADA KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VII 

MTS MA'ARIF DARUSSHOLIHIN YOGYAKARTA 

 

Oleh :Yovial Ly Maulana 

NIM. 16600062 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) apakah ada pengaruh 

positif dan signifikan antara kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa  kelas VII MTs Ma’arif Darussholihin 

Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021; 2) apakah ada pengaruh positif dan signifikan 

antara kecerdasan linguistik terhadap  kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa  kelas VII MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021; 

3) apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan logis matematis 

dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di 

MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta pada kelas VII semester genap tahun ajaran 

2020/2021. Sampel yang digunakan sebanyak 49 siswa, dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan  judgement sampling. Instumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data yaitu skala kecerdasan logis matematis, skala kecerdasan 

linguistik, dan soal tes pemecahan masalah matematika. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalan analisis regresi ganda dimana peneliti 

melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis.  

 Hasil penlitian menunjukkan: 1) terdapat pengaruh positif dan siginifikan 

antara kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 

2020/2021; 2) terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara kecerdasan linguistik 

terhadap  kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs 

Ma’arif Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021; 3) terdapat pengaruh 

positif dan siginifikan antara kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik 

terhadap  kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  kelas VII MTs 

Ma’arif Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021. 

Kata kunci: Kecerdasan logis matematis, kecerdasan linguistik, dan kemampuan 

pemecahan maslaah matematika siswa



  
 

 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap penting dan 

perlu ditingkatkan secara terus menerus (Latif & Akib, 2016: 208). 

Matematika merupakan sarana berfikir ilmiah dan memegang peranan yang 

sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan kesejahteraan bangsa. Oleh karenanya, mata pelajaran ini 

diajarkan disegala jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, menengah, 

hingga perguruan tinggi. Tujuannya untuk membentuk pola pikir manusia 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan teknologi agar siswa memperoleh 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta dapat 

mengelola dan memanfatkan teknologi informasi (Sholihah & Mahmudi, 

2015: 176).  

Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat 

mengoptimalkan siswa dalam menguasai konsep dan memecahkan masalah 

dengan kebiasaan berpikir kritis, logis, sistematis dan terstruktur. Hal ini 

tertuang dalam tujuan pembelajaran matematika pada Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2006. Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006 adalah (1) Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 
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pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

(Depdiknas, 2006: 346).  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, setidaknya 

terdapat salah satu kompetensi yang diharapkan untuk dimiliki oleh siswa 

setelah mempelajari matematika yaitu, kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh dengan bahasa yang komunikatif. Branca 

(Hendriana, dkk, 2017: 43) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

matematika meliputi metode, prosedur, dan strategi yang merupakan proses 

inti dan utama dalam kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum 

pembelajaran matematika bahkan sebagai jantungnya matematika. Selaras 

dengan pendapat tersebut,  (National Council of Teacher of Mathematics) 

(2000: 52) juga memaparkan bahwa pentingnya kemampuan pemecahan 
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masalah dalam mengembangkan pengetahuan matematika. Polya (2014; 

233) juga menambahkan bahwa pemecahan masalah adalah salah satu aspek 

berpikir tingkat tinggi, sebagai proses menerima masalah dan berusaha 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, pemecahan masalah 

merupakan suatu aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah 

yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah 

dimiliki. 

Pemecahan masalah dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri, seperti: motivasi, kecerdasan, rasa percaya diri, 

kemandirian, sikap dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti: sarana dan pra sarana, 

lingkungan, guru, kurikulum, dan metode mengajar. Salah satu faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yaitu kecerdasan.  

Kecerdasan pada diri siswa turut andil dalam keberhasilan proses 

belajar khusussnya pada pemecahan masalah. Seseorang dapat 

meningkatkan kualitas hidup yang semakin kompleks dan beragam dengan 

cara senantiasa belajar dan mengembangkan serta melatih proses berpikir 

dalam menghadapi suatu masalah kehidupan (Epriliyanti, 2017: 2). 

Kecerdasan merupakan modal utama dalam belajar yang dimiliki siswa dan 

tingkat kecerdasan antara siswa satu dengan lainnya berbeda-beda. 

Kecerdasan menurut paradigma kecerdasan majemuk (Multiple 

Intelligences) yang dikemukakan oleh Gardner (Machali, 2014: 36) ada 
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sembilan macam, yaitu: (1) kecerdasan verbal linguistik (Word Smart), (2) 

kecerdasan logis matematis (Logical-Mathematical Intelligences), (3) 

kecerdasan visual spasial (Visual/Spatial Intelligences), (4) kecerdasan 

berirama musik (Musical Intelligences), (5) kecerdasan jasmaniah 

kinestetik (Bodiliy-Kinesthetic Intelligences), (6) kecerdasan interpersonal 

(Interpersonal Intelligences), (7) kecerdasan intrapersonal (Intrapersonal 

Intelligences), (8) kecerdasan naturalistik (Naturalist Intelligences), (9) 

kecerdasan eksitensial (Existensial Intelligences). Setiap kecerdasan dalam 

multiple intelligences memiliki indikator dan kemampuan tertentu dalam 

penggunaannya. Sembilan macam kecerdasan tersebut dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan yang memiliki tiga komponen, yakni: (1) kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, (2) kemampuan untuk 

menghasilkan persoalan-persoalan baru yang dihadapi untuk diselesaikan, 

(3) kemampuan untuk menciptakan sesuatu untuk menawarkan jasa yang 

akan menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang (Amstrong, 2013: 

3). Kecerdasan yang termasuk dalam faktor internal yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan linguistik (Irawan, dkk., 2016: 70). 

Kecerdasan logis matematis melibatkan kemampuan berhitung, 

mengukur, mempertimbangkan proporsisi dan hipotesis, menyimpulkan, 

dan menyelesaikan masalah (Jasmine, 2012: 14; Said & Budimanjaya, 

2015: 112). Gardner (Suparno, 2004:40) mengemukakan bahwa kecerdasan 

logis matematis berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam berpikir 
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secara induktif dan deduktif, berpikir menurut aturan logika, memahami dan 

menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan masalah dengan 

menggunakan kemampuan berpikir. Kecerdasan logis matematis 

merupakan kecerdasan yang sering diadopsi di sekolah untuk kepentingan 

menilai kecerdasan siswa, karena termasuk kecerdasan yang paling mudah 

distandarisasikan dan diukur dalam pembelajaran matematika. Siswa yang 

memiliki kecerdasan logis dapat melakukan perhitungan secara matematis, 

dapat berpikir logis dalam memecahkan masalah, dan memiliki ketajaman 

dalam menganalisis pola-pola serta hubungan-hubungan (Shoffiyanti, 2015: 

4).  

Adapun faktor internal yang lain selain kecerdasan logis matematis 

yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yaitu kecerdasan linguistik. Kemampuan bahasa yang baik berhubungan 

dengan kecerdasan linguistik (Zulaihah & Rahayu: 2020: 414). Kecerdasan 

linguistik ini dapat digunakan untuk berkomunikasi dan  mengungkapkan 

pikiran, keinginan, dan pendapat seseorang. Kecerdasan linguistik mengacu 

pada kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas dan mampu 

menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata untuk 

mengungkapkan pikiran-pikiran dalam berbicara, membaca, dan menulis 

secara logis  (Lwin dkk, 2008: 12; Amstrong, 2013: 6). Dengan kecerdasan 

linguistik ini, siswa dapat mengaplikasikannya kedalam bentuk memahami 

persoalan dengan baik sehingga dapat membuat kesimpulan dari 

penyelesaian yang mudah dimengerti oleh orang lain. Apabila siswa 
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memiliki kecerdasan linguistik yang dominan, dalam mempelajari dan 

membaca soal siswa akan dengan mudah memahami dan menceritakan 

kembali tentang apa yang telah dibacanya. 

Dalam pembelajaran matematika khususnya menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, ketika memecahkan suatu masalah, siswa harus 

memahami terlebih dahulu permasalahan yang dihadapi, hal ini 

membutuhkan kemampuan bahasa yang baik (Nugroho, dkk., 2013: 2).  

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa untuk memecahkan 

masalah suatu soal siswa harus mampu memahami makna dari soal tersebut 

agar dapat menentukan solusi yang tepat. Memahami soal pemecahan 

masalah matematika merupakan salah satu faktor kecerdasan linguistik, 

yang dimana kecerdasan tersebut menduduki peran pertama pada 

pemecahan masalah matematika. Setelah siswa memahami soal pemecahan 

masalah matematika, sesuai dengan pendapat Jasmine (2012: 14), Said & 

Budimanjaya (2015: 112), bahwa siswa harus mempertimbangkan 

proporsisi dan hipotesis, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah. 

Artinya siswa harus memahami konsep, menyusun solusi, dan 

mengoperasikan solusi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika. Dalam mengoperasikan solusi untuk 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika, peran kecerdasan 

logis matematis sangat dibutuhkan. 

Kecerdasan pada hakikatnya merupakan hal yang sangat penting 

dalam pendidikan. Seringkali kecerdasan dipahami hanya sebagian atau 
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tidak dipahami secara menyeluruh oleh sebagian guru dalam pembelajaran 

dikelas. Penelitian mengenai kecerdasan logis matematis dan kecerdasan 

linguistik penting untuk dilakukan terutama bagi guru yang nantinya akan 

memberikan gambaran mengenai pengaruh positif secara masing-masing 

atau bersama-sama dari dua kecerdasan tersebut terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hal ini dikarenakan kecerdasan logis matematis 

berhubungan dengan perhitungan bilangan dengan baik, berpikir logis serta 

penalaran. Kecerdasan linguistik berhubungan dengan kemampuan untuk 

menyusun pikiran dengan jelas dan mengungkapkan pikiran-pikiran dalam 

berbicara, membaca, dan menulis secara logis. Berdasarkan alasan tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai pengaruh kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dan terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan Kecerdasan 

Linguistik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas VII MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pada kecerdasan logis 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VII MTs Ma’arif  Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 

2020/2021? 

2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pada kecerdasan linguistik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

MTs Ma’arif  Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021? 

3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pada kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan linguistik secara bersama-sama terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs 

Ma’arif  Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan pada 

kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa VII MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta tahun 

ajaran 2020/2021.  

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan pada  

kecerdasan linguistik terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematika siswa VII MTs Ma’arif  Darussholihin Yogyakarta tahun 

ajaran 2020/2021.  

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan pada  

kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik secara bersama-

sama terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VII MTs Ma’arif  Darussholihin Yogyakarta tahun ajaran 

2020/2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat diambil manfaat antara lain. 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa kajian 

konseptual tentang beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, antara lain kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan linguistik, sehingga penelitian ini dapat 

berguna bagi khalayak umum, terutama guru matematika. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi motivasi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan bahan 

masukan dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut dengan 

mengidentifikasi tentang apa saja pengaruh yang terjadi terhadap 

variabel satu terhadap variabel penyebabnya. Selain itu juga menjadi 
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sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang 

pendidikan di Indonesia. 

E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Lokasi penelitian ini di MTs Ma’arif  Darussholihin Yogyakarta  

b. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII D dan VII E.  

c. Materi yang digunakan adalah materi aritmatika sosial. 

2. Keterbatasan Penelitian  

Berikut batasan-batasan pada penelitian ini sebagai berikut:  

a. Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta 

pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.  

b. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan liguistik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.  

c. Data kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik 

didapatkan dengan menggunakan skala tes, sedangkan data 

kemampuan pemecahan masalah didapatkan dengan menggunakan 

tes soal. 
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F. Definisi Operasional 

Istilah-istilah berikut untuk menghindari adanya penafsiran yang 

berbeda serta mewujudkan kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang 

berkaitan dengan judul dari skripsi yang peneliti ajukan, maka perlu 

ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:  

1. Pemecahan masalah adalah kompetensi strategik berupa aplikasi dari 

konsep dan ketrampilan dalam memahami, memilih strategi pemecahan, 

dan menyelesaikan masalah. 

2. Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan berhitung dan 

berlogika, dengan mempertimbangkan proposisi dan hipotesis sehingga 

dapat menyimpulkan dan menyelesaikan masalah secara logis serta 

matematis. 

3. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan berpikir seseorang tentang 

bagaimana menggunakan kata-kata secara jelas dan logis yang dapat 

diimplementasikan ke dalam bentuk komunikasi secara tulis maupun 

verbal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan logis 

matematis terhadap kemampuan pemecahan matematika siswa kelas 

VII MTs Ma’arif Darussholihin Yogyakarta.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan linguistik 

terhadap kemampuan pemecahan matematika siswa kelas VII MTs 

Ma’arif Darussholihin Yogyakarta. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII MTs Ma’arif Darussholihin 

Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Kepada guru matematika dan calon guru matematika 

Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, 

maka diharapkan guru lebih memperhatikan aspek-aspek tersebut dengan 
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mendesain perangkat pembelajaran yang dapat mengakomodir aspek-

aspek tersebut, sehingga kemampuan pemecahan masalah yang menjadi 

permasalahan siswa dapat teratasi.  

2. Bagi siswa 

Untuk dapat meningkatkan kecerdasan logis matematis dengan 

berlatih soal-soal yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Siswa juga dapat berlatih soal-soal yang melibatkan kemampuan 

komunikatif agar dapat meningkatkan kecerdasan linguistik mereka. 

3. Bagi peneliti lain  

Untuk dapat melakukan penelitian lanjutan, sehingga dapat 

menemukan hasil-hasil terbaru dan melakukan penelitian dengan cakupan 

yang lebih luas dan berbeda-beda, sehingga penelitian tidak berhenti 

sampai disini serta dapat terus berkembang dan disempurnakan menjadi 

sebuah karya yang lebih baik lagi. 
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